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 ABSTRACT 

This research aims to determine business ethics and product quality on 

customer loyalty at Bank BPR Lengayang. This research is a 

quantitative research, the sampling method uses the Slovin formula with 

a total of 100 respondents. The data analysis technique used in this 

research is multiple linear regression analysis. The results of this 

research show that business ethics has a positive and significant effect 

on customer loyalty with a t-count greater than t-table (4.265 > 1.671), 

and product quality has a positive and significant effect on customer 

loyalty with a t-count greater than t- table (4,504 > 1,671). 

  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika bisnis dan kualitas 

produk terhadap loyalitas nasabah di Bank BPR Lengayang. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif, metode pengambilan sampelnya 

menggunakan rumus Slovin dengan jumlah responden sebanyak 100 

orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

etika bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan dengan t-count lebih besar dari t-table (4,265 > 1,671), dan 

kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan dengan t-count lebih besar dari t-table (4.504 > 1.671). 

 

PENDAHULUAN 

Di dunia saat ini, bank memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan 

ekonomi suatu negara. Sistem keuangan suatu negara berpusat pada lembaga perbankan. 

Layanan perbankan selalu dibutuhkan oleh hampir semua industri yang terlibat dalam 

aktivitas keuangan. 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank konvensional atau bank berbasis 

Syariah yang tidak menawarkan layanan pembayaran sebagai bagian dari operasinya. 

https://doi.org/10.62335
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BPR secara signifikan lebih terbatas daripada bank umum dalam hal jenis bisnis yang 

dapat dilakukannya, termasuk menerima giro, melakukan transaksi valuta asing, dan 

menawarkan asuransi. 

Salah satu bank di Indonesia, Bank Perkreditan Rakyat, tumbuh subur di atas 

idealisme ekonomi yang berdasar pada prinsip-prinsip spiritual. Salah satu tujuan BPR 

adalah untuk terus menawarkan kenyamanan dan layanan kepada nasabahnya sambil 

mencapai pertumbuhan dan keuntungan yang berkelanjutan dengan memberikan 

keuntungan kepada nasabah yang melebihi kesenangan nasabah yang sederhana pada 

properti BPR. Alhasil, dalam lingkungan perbankan yang sangat ketat saat ini, kualitas 

produk dan inovasi BPR menjadi kebutuhan krusial untuk menarik perhatian dan 

kesetiaan konsumen. 

Pelanggan dan etika bisnis berjalan seiring. Interaksi pelanggan dengan bisnis 

didorong oleh etika perusahaan. Dalam jangka panjang, hubungan ini memungkinkan 

perusahaan untuk sepenuhnya memahami persyaratan dan harapan klien mereka. Dengan 

meningkatkan pengalaman positif dan meminimalkan pengalaman negatif, bisnis dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan dengan cara ini. 

Agar bisnis dapat menjaga keberlangsungan operasi mereka, membina loyalitas 

nasabah harus menjadi fokus utama. Bank BPR harus fokus pada komponen penting dari 

bauran pemasaran, seperti kualitas produk dan etika bisnis, untuk mendapatkan loyalitas 

nasabah. Mereka juga harus membuat perjanjian dalam transaksi yang memungkinkan 

mereka menjalin hubungan yang langgeng. 

H1 : Diduga etika bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

 nasabah. 

Menurut Nerdin & Ratnawati (2015) dan Yunus (2015), baik etika bisnis Islam 

maupun loyalitas pelanggan berkorelasi positif satu sama lain. Menurut temuan penelitian 

Zahrotul Wakhidah dari tahun 2017, faktor-faktor yang berkaitan dengan etika 

perusahaan memiliki dampak yang baik dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. 

Menurut penelitian Evi Susanti (2017), CV. Jati Karya menganut berbagai standar moral 

dan berperilaku dengan cara-cara yang konsisten dengan ajaran Islam. Biaya, barang, dan 

kualitas produk yang mereka jual menunjukkan hal ini. 

H2 : Diduga kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

 nasabah. 

Loyalitas yang dimiliki pelanggan juga sangat dipengaruhi oleh kualitas produk itu 

sendiri. Tingkat loyalitas yang tinggi sebagian besar disebabkan oleh kepuasan 

pelanggan. Mendapatkan kepuasan pelanggan memiliki keuntungan bagi bisnis dan klien, 

seperti hubungan yang menyenangkan. Dasar yang baik untuk bisnis yang berulang dan 

loyalitas klien, serta untuk pengembangan dari mulut ke mulut yang positif untuk bisnis, 
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disediakan oleh hubungan seperti itu. 

Loyalitas pelanggan didasarkan pada interaksi positif antara pelanggan dan bisnis. 

Irawan dan Japarianto (2013) menyampaikan kalau kualitas dari suatu produk 

perusahaan, dan bukan barang itu sendiri, menentukan orientasi pelanggan. Pelanggan 

lebih senang dan puas dengan produk yang lebih berkualitas, yang berujung pada loyalitas 

mereka. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif, penelitian kuantitatif yaitu salah 

satu metode penelitian dimana data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistic Sugiyono (2017). Oleh karena itu, penelitian kuantitatif 

menggunakan skala numerik, dimana untuk menjawab rumusan masalah digunakan 

konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Tujuannya untuk menguji 

hipotesis yang di tetapkan. 

Menurut Sugiyono (2017) pengertian objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk 

mendapatkan sejumlah data dengan tujuan dana kegunaan tertentu tentang sesuatu hal 

objektif valid, dan reliable. Dengan demikian objek penelitian merupakan lokasi dimana 

untuk mendapatkan sejumlah data yang akan dilakukan penelitian pada Bank BPR 

Lengayang dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini. 

Menurut Sugiyono (2017) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 

atas subjek atau objek yang mempunyai kuantitas dan karakterisitik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah sebagian nasabah Bank BPR Lengayang adalah 100 orang. 

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki populasi, untuk itu sampel yang 

diambil harus betul-betul mewakili Sugiyono (2017). Oleh karena itu, sampel harus bisa 

mewakili keseluruhan subjek ataupun objek dalam penelitian. Dalam penelitian ini teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah menggunakan rumus slovin. Berdasarkan 

rumusan tersebut, didapat jumlah sampel dari penelitian ini adalah sebesar 100 orang 

yang berasal dari nasabah Bank BPR Lengayang 

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data 

yang ada di catat dengan angka-angka yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner 

kepada responden. Sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder. Data 

Primer, yaitu data yang diperoleh peneliti dengan menyebarkan kuisioner kepada 

responden. Data sekunder, yaitu peneliti memperoleh data melalui buku-buku, majalah, 

literature, artikel, dan tulisan-tulisan ilmiah yang mendukung topic penelitian. 

Hendrawati (2015)  

Defenisi operasional variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini,yaitu: 
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1. Variabel independen, yaitu Etika Bisnis (X1) 

2. Variabel independen, yaitu Kualitas Produk (X2) 

3. Variabel dependen, yaitu Loyalitas Nasabah (Y) 

Teknik Analisis Data 

Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar 

pernyataan dalam mendefinisikan variabel. Validitas suatu butir pernyataan dapat dilihat 

pada hasil output SPSS pada tabel dengan judul Item-Total Statistics. Menilai kevalidan 

masing-masing butir pernyataan dapat dilihat dari nilai Corrected Item-Total Correlation 

yang merupakan nilai r hitung dari masing-masing butir pernyataan. Suatu butir pernyataan 

dikatakan valid jika nilai r hitung> r tabel 0,300 Sugiyono (2017). Untuk mendapatkan nilai 

r hitung dari setiap butir pernyataan keputusan nasabah dan ekuitas merek, maka 

pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dapat dilakukan menggunakan koefisien alpha (cronbach’s 

alpha). Pernyataan kuesioner dapat dikatakan reliable (layak) apabila nilai cronbach’s 

alpha> 0.60 dan dikatakan tidak reliable (tidak layak) jika nilai cronbach’s alpha< 

0.60(Sugiono, 2017). 

3. Analisis Deskriptif 

Menurut Arikunto (2002) total capaian responden merupakan suatu ukuran untuk 

menghitung masing-masing kategori jawaban dari deskriptif variabel, maka dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

100 x 
n

Rs
  =TCR

 

Keterangan: 

TCR   = Tingkat Capaian Responden 

Rs = Rata-rata skor jawaban responden (rerata) 

n  = Nilai skor jawaban 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui data berasal dari populasi normal 

atau tidak. Sugiyono (2017) mengemukakan Kolmogorov Smirnov sebagai pedoman 

pada uji normalitas sebagai berikut: 
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a. Jika nilai signifikan < 0,05 (taraf kepercayaan 95% ) distribusi adalah tidak normal. 

b. Jika nilai signifikan >  0,05 ( taraf kepercayaan 95% ) distribusi adalah normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolunearitas ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinieritas, dilakukan dengan menganalisis matrik korelasi yang cukup tinggi 

(umumnya diatas 0,90), maka hal tersebut adalah suatu indikasi bahwa terdapat 

multikolinearitas Pramudia (2019). Hubungan masing-masing variabel ditunjukkan 

dengan melihat nilai VIF (Varians inflation factor & Toleranc) yaitu: 

a. Jika angka tolerance >0,10 atau nilai VIF < 10 maka tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. 

b. Jika angka tolerance <0,10 atau nilai VIF > 10 maka terdapat gejala 

multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual satu pengamat ke pengamat lain. Pada bagian ini, cara mendeteksi 

ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan opsi glejser. Apabila nilai 

hubungan pada standart residual kuadrat antar waktu tidak  signifikan (P > 0,05) maka 

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Berganda 

Untuk mengetahui dampak media sosial dan gaya hidup terhadap keputusan 

berkunjung halal toutism kota padang, maka dapat dikemukakan persamaan Regresi 

Linear Berganda dengan persamaan berikut: 

Y = α +β1X1+ β2X2+ ε 

Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Uji t digunakan untuk menguji signifikan hubungan antara variabel X dan Y. Dasar 

pengambilan keputusan Sugiyono (2017) adalah dengan menggunakan angka 

probabilitas signifikan, yaitu: 

a. Apabila angka probabilitas signifikan > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Apabila angka probabilitas signifikan < 0.05, maka Ho ditolak dan ha diterima. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Hasil pengujian untuk variabel X1 dengan jumlah pernyataan sebanyak 8 item 

pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel dan dapat dilihat pada table 
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dibawah ini.  

Tabel 1. Uji Validitas Etika Bisnis (X1) 

Pernyataan 
Corrected Item-total 

Correlation 
Rule of Thumb Kesimpulan 

X1.1 0.830 0.3 Valid 

X1.2 0.840 0.3 Valid 

X1.3 0.830 0.3 Valid 

X1.4 0.850 0.3 Valid 

X1.5 0.755 0.3 Valid 

X1.6 0.830 0.3 Valid 

X1.7 0.870 0.3 Valid 

X1.8 0.870 0.3 Valid 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 

Seluruh item pernyataan dinyatakan valid berdasarkan perhitungan uji validitas 

variabel X1 (Etika Bisnis) terhadap 100 responden. Nilai Corrected Item-Total 

Correlation yang lebih besar dari 0,300 mengindikasikan hal tersebut, dan dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Tabel 2. Uji Validitas Kualitas Produk (X2) 

Pernyataan 
Corrected Item-total 

Correlation 
Rule of Thumb Kesimpulan 

X2.1 0.669 0.3 Valid 

X2.2 0.827 0.3 Valid 

X2.3 0.909 0.3 Valid 

X2.4 0.842 0.3 Valid 

X2.5 0.639 0.3 Valid 

X2.6 0.951 0.3 Valid 

X2.7 0.909 0.3 Valid 

X2.8 0.835 0.3 Valid 
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Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 

Seluruh item pernyataan dinyatakan valid berdasarkan perhitungan uji validitas 

variabel X2 (Kualitas Produk) terhadap 100 responden. Nilai Corrected Item-Total 

Correlation yang lebih besar dari 0,300 menunjukkan hal tersebut. 

Tabel 3. Uji Validitas Loyalitas Nasabah (Y) 

Pernyataan 
Corrected Item-total 

Correlation 
Rule of Thumb Kesimpulan 

Y1 0.721 0.3 Valid 

Y2 0.807 0.3 Valid 

Y3 0.774 0.3 Valid 

Y4 0.684 0.3 Valid 

Y5 0.726 0.3 Valid 

Y6 0.721 0.3 Valid 

Y7 0.807 0.3 Valid 

Y8 0.774 0.3 Valid 

Y9 0.684 0.3 Valid 

Y10 0.726 0.3 Valid 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 

Seluruh item pernyataan dinyatakan sah berdasarkan perhitungan uji validitas 

variabel Y (loyalitas pelanggan) terhadap 100 responden. Nilai Corrected Item-Total 

Correlation yang lebih besar dari 0,300 menunjukkan hal tersebut, dan dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut. 

Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variable atau konstruk. Kuesioner dikatakan reliable atau meyakinkan jika 

jawaban sseseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Butir kuesioner dapat dikatakan reliable (layak) jika cronbach’s alpha > 0,60 dan 

dikatakan tidak reliable jika cronbach’s alpha < 0,60. Dari hasil pengujian reliabilitas 

dengan menggunakan bantuan program SPSS maka didapatkan nilai cronbach’s alpha 

yang ditunjukkan pada table dibawah ini:  

Tabel 4. Uji Reliabilitas 
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No Variabel Penelitian Cronbach’s 

Alpha 

Rolr of 

Thum 

Kesimpulan 

1 Etika Bisnis(X1) 0.896 0.60 Reliabel 

2 Kualitas Produk (X2) 0.945 0.60 Reliabel 

7 Loyalitas nasabah (Y) 0.936 0.60 Reliabel 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah 2023) 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel penelitian Etika Bisnis (X1), 

Kualitas Produk (X2), dan Loyalitas Pelanggan (Y) memiliki nilai Cronbach's Alpha 

lebih dari 0,600 yang mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut dapat dikatakan 

reliabel. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

variabel independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Data 

dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari level of 

significant yang dipakai yaitu 0,05. 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) Alpha Kesimpulan 

0.726 0.05 Terdistribusi Normal 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 

Berdasarkan informasi pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data yang 

diolah terdistribusi secara normal karena nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,726 > 0,05. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineritas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan (korelasi) 

antara variabel independen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji VIF 

(Variance Influction Factor) dengan  nilai standar VIF 10 atau tolerance (0,1). Untuk 

menguji adanya multikolinearitas maka dapt dilihat besarnya nilai VIF: 

a. Jika nilai VIF <10 dan tolerance >0.1, maka penelitian terbebas dari gejala 

multikolinearitas. 

b. Jika nilai VIF >10 dan tolerance <  0,1 maka penelitian tersebut tidak terbebas dari 

gejala multikolinearitas. 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolineritas 
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No Variabel VIF Tollerance Kesimpulan 

1 Etika Bisnis 1.012 988 
Bebas Gejala 

Multikolineritas 

2 Kualitas Produs 1.012 988 
Bebas Gejala 

Multikolineritas 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, nilai tolerance variabel 

Etika Bisnis sebesar 0,988 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,012 10, dan nilai tolerance 

variabel Kualitas Produk sebesar 988 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,012 10, menunjukkan 

bahwa tidak ada masalah multikolinearitas antara kedua variabel tersebut atau dapat 

disebut juga terbebas dari gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yaitu uji Gledser dengan nilai standar 0.05, maka dapat 

ditarik kesimpulan yaitu:    

a. Jika nilai sign >0.05, maka penelitian bebas dari gejala  heteroskedastisitas.  

b. Jika nilai sign <0.05, maka peneltian tidak terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

No Variabel Sign Alpha Kesimpulan 

1 Etika Bisnis 0.314 0.5 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

2 Kualitas Produk 0.348 0.5 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 

Nilai signifikan untuk variabel Etika Bisnis adalah 0,314 > 0,05, dan nilai signifikan 

untuk variabel Kualitas Produk adalah 0,348 > 0,05, sesuai dengan hasil olahan data dari 

uji Heteroskedastisitas pada tabel di atas. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

variabel-variabel bebas tersebut bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Berganda dapat di gunakan atau di fungsikan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independent (variabel bebes) dengan variabel dependen 

(terikat). Berikut adalah uji dari regresi berganda yang telah dilakukan pada tabel di 
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bawah ini: 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Keterangan Coeficient 

Constand 19.589 

Etika Bisnis 0.590 

Kualitas Produk 0.585 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 

Y = α + β 1X1 + β2X2 + e 

Y = 19.589 + 0.590 (X1) + 0.585 (X2) 

Berikut ini adalah interpretasi dari persamaan regresi linier berganda: 

1. Dari persamaan regresi di atas dapat disimpulkan bahwa konstanta bernilai 19.589 

satuan, yang berarti jika variabel Etika Bisnis (X1) dan Kualitas Produk (X2) 

dianggap sama dengan nol, maka Loyalitas Nasabah juga bernilai 19.589 satuan. 

2. Dengan asumsi semua faktor lain dianggap konstan, maka koefisien regresi untuk 

etika bisnis adalah 0,590, yang berarti bahwa untuk setiap kenaikan satu satuan pada 

variabel etika bisnis, maka variabel loyalitas pelanggan meningkat sebesar 0,590 

satuan. 

3. Dengan asumsi faktor-faktor lain konstan, koefisien regresi Kualitas Produk sebesar 

0,585 satuan menunjukkan bahwa untuk setiap kenaikan satu satuan pada variabel 

Kualitas Produk, variabel Loyalitas Pelanggan meningkat sebesar 0,585 satuan. 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Uji T merupakan uji koefisien regresi masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance 0,05 (α = 

5%), dimana penerimaan dan penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria, jika nilai 

signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan) dan jika nilai 

signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). 

 

Tabel 9. Hasil Uji T 

No Variabel t-hitung t-tabel Αlpha Sign Kesimpulan 

1 Etika Bisnis (X1) 4.265 1.671 0.05 0.000 H1 diterima 
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2 Kualitas Produk (X2) 4.504 1.671 0.05 0.016 H2 diterima 

Sumber: Data SPSS 20 (Data diolah tahun 2023) 

Hal-hal berikut ini dapat dilakukan berdasarkan temuan dari tabel uji t parsial 

diatas: 

a. Pengaruh faktor Etika Bisnis Terhadap Loyalitas Nasabah (H1). 

Variabel Etika Bisnis (X1) berpengaruh terhadap Loyalitas Nasabah pada Bank 

BPR Lengayang dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (4,265 > 1,671) dan 

nilai signifikan lebih kecil dari nilai alfa (0,000 0,05). Hipotesis pertama (H1) dalam 

penelitian ini dinyatakan diterima. 

b. Pengaruh variabel Kualitas Produk terhadap Loyalitas Nasabah (H2). 

Nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel (4,504 > 1,671) dan nilai signifikan 

yang lebih kecil dari nilai alpha (0,016 0,05) menunjukkan bahwa variabel kualitas 

produk (X2) memiliki pengaruh terhadap loyalitas nasabah pada Bank BPR 

Lengayang. Setelah itu, maka dinyatakan bahwa hipotesis ketiga (H2) dalam 

penelitian ini dinyatakan diterima. 

Pembahasan 

Pengaruh Etika Bisnis terhadap Loyalitas Nasabah 

Dari tabel 4.15 di atas diketahui memperoleh nilai t hitung untuk variabel Etika 

Bisnis sebesar 4.265>1,671 dengan signifikan 0,000<0,05. Maka H1 diterima, berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Etika Bisnis (X1) terhadap Loyalitas Nasabah 

nasabah Bank BPR Lengayang Karena ada korelasi positif antara loyalitas pelanggan dan 

etika bisnis, penting untuk dicatat bahwa ketika etika bisnis dipraktekkan di bank BPR 

Lengayang, maka akan menghasilkan loyalitas pelanggan karena konsumen senang 

dengan bank BPR Lengayang. 

Dibandingkan dengan bank-bank lain, BPR Lenggayan Bank secara konsisten 

menerapkan etika bisnis. Hal ini niscaya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan 

konsumen kepada BPR Lenggayan Bank yang dilandasi oleh dasar-dasar etika bisnis. 

Nasabah akan senang selama mereka percaya bahwa mereka mendapatkan pelayanan 

yang jujur. Tidak diragukan lagi bahwa pelanggan akan secara konsisten menggunakan 

barang dan jasa BPR Bank Lenggayan jika mereka senang dengan praktik bisnis 

perusahaan.  

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Yunus 

(2015) yang menemukan bahwa menerima Ha dan menolak H0, yang berarti loyalitas 

nasabah sangat dipengaruhi oleh pelayanan prima-memiliki dampak yang baik. Etika 

bisnis berdampak pada loyalitas nasabah dalam memanfaatkan produk dan jasa bank, 

yang konsisten dari penelitian Zahrotul Wakhidah (2017) yang menerima Ha dan 
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menolak H0. 

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas Nasabah 

Dari tabel 4.15 di atas diketahui memperoleh nilai t hitung untuk variabel Kualitas 

Produk sebesar 4.504>1,671 dengan signifikan 0,016<0,05. Maka H2 diterima, berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Produk (X2) terhadap Loyalitas 

Nasabah nasabah Bank BPR. Hal ini mengimplikasikan bahwa nasabah akan kurang setia 

pada Bank BPR Lengayan jika kualitas dari hal-hal yang ditawarkan meningkat. Efek 

sosial yang traumatis dari hilangnya beberapa lisensi bank dapat menjelaskan hubungan 

yang tidak menguntungkan dan tidak signifikan antara kualitas produk, loyalitas 

pelanggan, dan kualitas layanan. Karena masyarakat umum dan nasabah bank hanya 

berbisnis dengan bank yang sesuai dengan kebutuhan mereka, pencarian bank yang 

menawarkan produk dengan kualitas terbaik masih terus berlangsung. Kepercayaan 

masyarakat, khususnya nasabah, sangat penting bagi kemampuan bank untuk mengelola 

uang. 

Nasabah tidak perlu lagi mengantri berjam-jam di kantor cabang untuk melakukan 

transaksi perbankan, misalnya, berkat jaringan ATM yang luas, dan mereka dapat 

melakukan transaksi perbankan dengan lebih nyaman berkat bantuan dari cabang-cabang 

Bank BPR yang tersebar di seluruh penjuru nusantara. Transaksi perbankan dapat 

dilakukan seperti biasa dimanapun nasabah berada. Suku bunga yang kompetitif 

merupakan keuntungan tambahan. Nasabah berkesempatan untuk mendapatkan margin 

bunga yang lebih tinggi berkat suku bunga rata-rata harian yang kompetitif. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Japarianto 

(2013), yang menunjukkan bahwa loyalitas nasabah secara signifikan dipengaruhi oleh 

kualitas produk dengan menerima Ha dan menolak H0. Menurut Dharmawati (2016), 

yang menerima Ha dan menolak H0, kualitas suatu produk berpengaruh terhadap 

loyalitas nasabah terhadap layanan dan produk bank. 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Berikut ini kesimpulan yang diambil dari hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh etika bisnis dan kualitas produk 

terhadap loyalitas nasabah di Bank BPR Lengayang; 1) Etika bisnis (X1) berpengaruh 

positif dan cukup besar terhadap loyalitas nasabah pada Bank BPR Lengayang, yaitu 

semakin beretika sebuah perusahaan, maka konsumennya akan semakin loyal, 2) Kualitas 

Produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Nasabah Bank BPR 

Lengayang, yaitu semakin tinggi kepuasan nasabah terhadap produk, maka semakin 

tinggi pula loyalitas nasabah terhadap Bank BPR Lengayang. 
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